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Abstrak 

Pengenalan konsep bilangan sangat penting dilakukan pada anak usia dini karena konsep bilangan 

termasuk dalam perkembangan kognitif yang sangat penting dibutuhkan untuk menunjang pendidikan 

yang lebih lanjut. Untuk mestimulasi perkembangan kognitif terutama pada pengenalan konsep 

bilangan yaitu salah satu cara dengan menggunakan alat permainan tradisional dakon. Alat permainan 

dakon adalah salah satu alat tradisional yang dapat mestimulasi perkembangan konsep bilangan pada 

anak usia dini. Alat permainan dakon hanya dapat dimainkan dengan dua orang, pengenalan kosep 

bilangan pada dakon yaitu dengan menggunkan biji dakon, yaitu menghitung biji dakon dan 

memasukan biji dakon kelumbung dakon. Tujuan penulisan ini yaitu untuk menjelaskan pentingnya 

mengenal konsep bilangan melalui alat permainan tradisional dakon. Metode penulisan ini 

menggunakan metode kajian pustaka dari beberapa refrensi atikel yang relevan. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa alat permainan tradisional dakon dapat mestimulasi beberapa aspek 

perkembangan yaitu aspek perkembangan kognitif, fisik motorik dan sosial emosional. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah suatu hal yang mendasar pada kehidupan manusia dan salah satunya 

adalah pendidikan pada anak usia dini yang merangsang anak dalam kecerdasan otak, yang 

meliputi social emosional, kognitif, agama moral, bahasa yang berpengaruh dalam 

pertumbuhan dan perkembangan untuk kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut. Yang 

bertujuan penting untuk menyiapkan anak yang berkwalitas.  ( Novan wiyani, dan Barnawi 

2012:72) dalam artikel (Hasanah Tahun 2016:2) mengemukakan pendidikan anak usia dini ( 

anak usia dini ) adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan 

dalam suatu peletakan dasar arah perkembangan dan pertumbuhan yang mecakup nilai moral 

agama, fisik motorik kasar dan halus, kognitif ( daya berfikir ), bahasa yang sesuai dengan 

perkembangan pada anak usia dini dengan tahapan-tahapan yang telah dilalui. 

Anak usia dini adalah anak yang mempunyai rentan usia 0-6 tahun yang disebut 

dengan golden age yaitu usia keemasan yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan secara pesat. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 

tentang pendidikan bahwa : pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang di 

khususkan untuk anak sejak lahir hingga usia enam tahun untuk diberikan stimulasi dan 

rangsangan yang bertujuan membantu pertumbuhan dan perkembangan. 

Pendidikan di TK PGRI Sarimulyo mengembangkan enam aspek perkembangan yaitu, 

Agama moral, social emosional, Bahasa, kognitif, dan seni dan salah satunya adalah 

perkembangan, kognitif yang diberikan  sesuai dengan tahap perkembangan. Aspek 

perkembangan kognitif adalah aspek yang bertujuan untuk mengembangkan konsep berfikir 

juga bertujuan untuk memecahkan masalah, mecari solusi, memilah, dan mengelompokkan. 

Menurut (Whiterington dalam Mumung Rosmiati 2020:51) Kognitif adalah perkembangan 

kemampuan proses berfikir dari otak, yang berfungsi untuk mengenali, memahami, 

mengetahui serta dapat juga untuk memecahkan masalah. 

Aspek perkembangan kognitif adalah salah satu aspek yang membantu untuk 

mengenalkan konsep bilangan pada anak usia dini. Kegiatan pengenalan konsep bilangan 

melalui benda-benda kongkrit, mereka bisa memahami konsep bilangan tersebut karena 

mereka langsung praktek menggunakan benda-benda tersebut. Menurut Hurlock (dalam 

Musdalifah 2016:2) anak usia 3-5 tahun adalah usia bermain. Bermain dimuali saat usia satu 

tahun pertama dan akan mencapai puncaknya pada usia 5-6 tahun.  

Salah satunya adalah kegiatan berhitung dalam perkembangan kognitif, kegiatan 

berhitung dapat diperkenalkan kepada anak dalam kegiatan sehari-hari. kegiatan berhitung 

dapat dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan salah satunya menggunakan alat 

permainan tradisional dakon. Agar pembelajaran terlihat menarik dan tidak memembosanka 

bagi anak, seperti memberikan kesempatan kepada anak untuk memanipulasi, menemukan 

sendiri, mengulang-ulang, bereksplorasi kemudian anak mempraktekan dan mendapatkan 

macam-macam konsep dalam mengenali konsep berhitung. Menurut (Saribu Putri 2018:29) 

kemampuan berhitung sangat penting bagi anak, maka dari itu perlu dikembangkan dan anak 

diberi bekal sehingga bermanfaat bagi kehidupanya dimasa depa dan juga melatih individu 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi. 

Dakon adalah alat pemainan tradisional yang mempunyai enam belas lubang yang 

berhadapan untuk menyimpan biji dakon,  empat belas lubang dakon diisi biji dakon sebanyak 



Wawasan Pendidikan. 2(2). Agustus 2022. Mega, Ismatul, Ellya 

Copyright © 2022. Wawasan Pendidikan. ISSN 2807-5714 (print), ISSN 2807-4025 (online) 

576 

 

tujuh biji, dan 2 lubang kosong tersebut dibiarkan kosong. Menurut (Kurniati 2006) 

permainan tradisional dakon adalah suatu permainan tradisional yang melibatkan kemampuan 

perkembangan kognitif pada anak usia dini yang melatih kemampuan berhitung karena 

memanfaatkan benda-benda kongkrit (biji dakon). Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

membuktikan apakah terdapat pengaruh yang signifikan kegiatan bermain dakon terhadap 

kemampuan mengenal konsep bilangan anak usia 5-6 tahun. Berdasarkan uraian diatas bahwa 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia dini, dalam mengenal konsep 

bilangan dapat dilakukan dengan menggunakan alat permainan tradisional dakon yang dapat 

mendukung pembelajaran serta mestimulasi perkembangan kognitif anak agar anak mudah 

menguasai saat melakukan pendidikan lebih lanjut dan dapat belajar secara maksimal saat 

mengikuti pembelajaran dikelas.  

 

 

METODE  

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah kajian pustaka maka dari itu penulis akan 

mengkaji enam sampai sepuluh artikel dari berbagai jurnal yang berkaitan tentang - 

Pengenalan Konsep Bilangan Melalui Alat Permainan Tradisional Dakon Pada Anak Usia 5-6 

Tahun. Definisi pertama menurut Rinda, (2020:4) bahwa dakon adalah suatu alat permainan 

tradisional yang dapat dikenalkan kepada anak untuk melatih kemampuan mengenal konsep 

bilangan.  Manfaat dalam bermain dakon dapat mengenal nilai-nilai budaya  dan juga 

memiliki manfaat dalam aspek perkembangan kognitif, motoric halus, social emosional, dan 

jiwa sportifitas.  

Definisi kedua Saribu Putri, (2020:33) permainan tradisional dakon adalah alat 

permainan yang berasal dari jawa atau nama daerah  yaitu dakon atau disebut dengan dhaku, 

yang mengajarkan anak dalam kemampuan berhitung untuk mengembangkan aspek 

perkembangan kognitif. Permainan dakon ini dilakukan oleh dua orang yang memiliki tujuan 

membantu anak dalam mengenal angka dan pengenalan matematika sederhana untuk 

kehidupan sehari-hari. Definisi ketiga menurut Musdalifah Murtiana, (2016:3) permainan 

tradisional dakon adalah suatu permainan yang berpengaruh terhadap kemampuan berhitung 

selain itu juga dapat mengembangkan kecerdasan social emosional pada anak usia dini dan 

juga dapat melatih anak untuk bereksplorasi terhadap lingkungan sekitar melalui panca 

inderanya. 

 Definisi yang Keempat Chomariah Siti, ( 2015:5) permainan tradisional dakon 

bertujuan untuk perkembangan anak yang melipu kemampuan dalam kognitif sosial 

emosional , motorik dan kemandirian yang mengajarkan anak untuk berfikir logis sejak dini. 

Melalui permainan dakon yang melibatkan benda-benda kongkrit yang menggunakan biji-

bijian untuk media berhitung untuk melatih pemahaman konsep bilangan pada anak usia dini.  

Definisi kelima Rosmiati, (2020:52) bahwa alat permaina dakon adalah alat permainan yang 

dapat melatih aspek perkembangan kognitif dan pengenalan bentuk-bentuk geometri, yaitu 

segitiga, segiempat dan lingkaran, anak secara langsung dapat memahami, mengetahui  dan 

menerapkan dikegiatan sehari-hari. Permainan dakon adalah permainan edukatif yang dapat 

mestimulasi anak usia dini.   
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Definisi yang selanjutnya Hasanah, ( 2016:718) bemain dakon dapat melatih anak 

dalam pandai berhitung dan selain itu anak juga pandai membuat strategi agar bisa 

memenagkan permainan. Permainan ini juga mengajarkan anak dalam melatih kesabaran 

dalam menunggu giliran, selain itu juga dapat melatih kemampuan dalam menganalisa ( 

kognitif ). Definisi ketujuh dikemukakan oleh Lilawati, (2018:3)  permainan tradisional dakon 

merupakan upaya mengenalkan anak pada konsep bilangan dengan cara anak memasukkan 

biji-bijian satu persatu kedalam lubang dakon, lalu anak diminta juga untuk menghitung satu 

persatu biji tersebut  yang dimasukkan kedalam lumbung dakon. Dalam bermain dakon anak 

lebih maksimal dalam proses pertumbuhan fisik maupun mental diharapkan dalam menunjang 

persiapan jenjang pendidikan lebih tinggi.  

Definisi kedelapan Uniati Titis, (2019:2) permainan dakon dapat meningkatkan 

kemampuan konsep bilangan yang mendasar bagi pengembangan kemampuan matematika 

dan untuk mengikuti pendidikan dasar. Melatih kemampuan anak dalm konsep penambahan 

dan pegurangan serta berfikir menggunakan logika dengan baik. Definisi kesembilan  

Hanifiah Endang, (2017:2) permainan dakon adalah permainan tradisional yang dianggap 

permainan yang tepat untuk mengembangkan tingkat kemampuan kognitif anak usia dini. 

Dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak dapat menggunakan alat permainan 

dakon, anak dapat lebih berkonsentrasi dan anak bisa memecahkan masalah dengan 

kemampuan berfikirnya. Definisi kesepuluh Zuhrita Shisiyah (2017:4) permainan tradisioanl 

di indonesia bermacam-macam, salah satunya adalah alat permainan tradidional dakon, 

permainan dakon ini mempunyai banyak manfaat dalam perkembangan motorik halus, 

kognitif dan sosial emosional. Permainan dakon adalah alat permainan yang mempunyai 

tingkat keefektifitasan yang tinggi untuk melatih motorik halus karena anak dapat 

menggenggam biji-bijian dakon lalu menjatuhkanya dilubang dakon. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut dari hasil yang diteliti dalam pengenalan konsep bilangan melalui alat 

permainan tradisional dakon pada anak usia 5-6 tahun. Dalam perkembangan kognitif anak 

dapat menggunakan alat permainan dakon untuk mengenal konsep bilangan dengan 

memasukan biji dakon kedalam lumbung dakon dengan menghitung biji dakon. Selain itu 

juga ada manfaat lain dalam permainan dakon untuk menstimulasi beberapa aspek 

perkembangan yaitu : 

1. Aspek Perkembangan Kognitif 

Aspek perkembangan kognitif adalah kompetensi yang diharapkan pada AUD (Anak 

Usia Dini) dapat memiliki kemampuan berfikir kritis, logis mampu memecahkan masalah dan 

memiliki kemampuan yang luas serta daya ingat yang tinggi. Menurut Novitasari, (2018:3) 

perkembangan kognitif berpengaruh dalam perkembangan anak usia dini dalam berfikir 

secara kritis dan memiliki konsep kemampuan kematangan dalam berfikir dalam rangsangan-

rangsangan yang telah diberikan kepada anak untuk perkembangan intelektual pada 

perkembangan otak anak usia dini bisa dicapai secara optimal dengan memberikan 

rangsangan-rangsangan yang mencakup dalam unsur-unsur perkembangan. 

Alat permaian dakon dapat membantu menstimulasi aspek perkembangan kogntif 

yaitu dalam pengenalan kosep bilangan pada anak usia dini.  Selama bermain dakon anak 
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dapat mendapatkan pengalaman baru dalam mengenal konsep bilangan dengan menggunakan 

biji dakon. Menurut Miswara Acitia, (2018:4) dalam permainan dakon dapat berpengaruh 

terhadap perkembangan dalam kemampuan kognitif yang dapat meningkatakan kemampuan 

kecerdasan pada anak usia dini melalui permainan tradisional dakon dengan mengenal konsep 

bilangan anak belajar berhitung, berfikir fokus, dan juga dapat meningkatkan kecerdasan 

dalam intelektual pada anak usia dini. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam permainan dakon dapat 

meningkatkan aspek perkembangan kognitif anak terutama perkembangan konsep bilanga 

yang dapat membantu anak dalam memecahkan masalah dan memiliki kemampuan berfikir 

kritis dan logis, selain itu juga dapat membantu menstimulasi kemampuan  dalam berhitung.  

 

 

Gambar 1. anak sedang memperhatikan dan menghitung biji dakon dengan dibantu oleh anak 

lain. 

2. Aspek Perkembangan Fisik Motorik Halus 

Fisik motorik halus adalah aspek perkembangan yag berkaitan dengan perkembangan 

fisik pada setiap individu. Gerakan fisik motorik yaitu suatu yang menggambarkan perilaku 

gerakan dilakukan pada tubuh manusia disertai dengan proses tumbuh dan berkembang syaraf 

dan otot pada anak yang dikontrol oleh otak. Dikemukakan oleh Hasanah Uswatun, (2016:3) 

fisik motorik merupakan gerakan-gerakan yaang dilakukan oleh bagian-bagian tubuh secara 

sengaja, otomatis, serta akurat. Pada perkembangan motorik berjalan beriringan dengan 

kematangan syaraf dan otot anak yang telah dikontrol oleh otak. 

Berkaitan dengan permainan dakon memberikan kesempatan luas anak untuk bergerak 

dalam bermain. Aktivitas bermain dakon ini menggunakan otot jari anak untuk mengambil 

biji dakon dilubang dan menggenggam biji dakon. Adanya permainan dakon tersebut dapat 

melatih keterampilan motorik halus pada anak. Dikemukakan oleh  Pangerstuti (2021:7) 

kemampuan dalam melatih motorik halus dapat dikembangankan melalui bermain dakon 

dengan cara menggenggam biji dakon dan memindahkan biji dakon kelubang yang satu 

berpindah kelubang yang lain dengan menggunakan jari-jari anak dengan cara sederhana yang 

memiliki manfaat penting dalam stimulasi gerak motorik halus. 
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Hasil dari kesimpulan diatas dapat diuraiakan bahwa alat permaian tradisional dakon 

dapat berpengaruh penting dalam aspek perkembangan fisik motorik halus anak yang dapat 

melatih gerakan-gerakan otot jari anak yang dikontol oleh otak dengan keadaan sadar. 

Sehingga -gerakan sederhana yang dapat melatih keterampilan fisik motorik dimana anak 

dapat dapat berkembang secara optimal. 

 

 

Gambar 2. Menunjukkan anak sedang mengambil kerikil atau biji dakon 

 

3. Aspek Perkembangan Sosial Emosional 

Aspek pekembangan sosial emosional yaitu aspek yang penting untuk membekali anak 

untuk kehidupan bermasyarakat ke masa depan. Perkembangan ini sangat penting untuk 

mestimulasi sikap emosi anak sehingga emosi anak dapat terkontrol dengan baik, entah emosi 

positif ataupun emosi negatif. Melalui bermain dakon anak mampu bekerja sama bersama dan 

melatih kesabaaran  dalam bermain. Selain itu juga anak dapat belajar mengatasi masalah, 

berekspresi dan mernerima serta memberikan kesempatan anak untuk belajar 

mengekspresikan perasaan. Menurut Guilford, (2000:4) permainan tradisional dakon adalah 

permainan tradisional yang dapat melatih kesabaran, kesopanan dan saling menghormati. Dari 

kesimpulan diatas yaitu bermain alat tradisional dakon sangat berpengaruh untuk melatih 

kesabaran dan kerjasama anak karena saat bermain dakon harus membutuhkan kerjasama 

yang baik saat melakukan permainan dakon,  karena permainan dakon ini hanya dapat 

dimainkan oleh  dua orang.  
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Gambar 3. permainan dakon hanya dapat dimainkan oleh dua orang. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, alat permainan 

tradisional banyak memiliki manfaat dan salah satunya adalah alat permainan tradisonal 

dakon, sebagai alat permainan yang dapat merangsang kemampuan kognitif, fisik motorik dan  

sosial emosional yang melibatkan dua orang untuk melakukan permainan dakon. Kegiatan 

bermain dakon dapat membantu meningkatkan aspek kemampuan kognitif yaitu mengenal 

konsep bilangan sederhana dengan menghitung biji dakon. Mengenal konsep bilangan di anak 

usia dini sangat penting dilakukan karena untuk bekal berhitung dan mengenal lambang 

bilangan di pendidikan selanjutnya. 
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